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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan tanggung jawab sosial dan moral siswa melalui penguatan keimanan kepada
Hari Akhir di kelas IV SDN 003 Rambah Samo. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus dengan subjek
penelitian sebanyak 32 siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan obsetrvasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada aspek tanggung jawab sosial dan moral siswa setelah dilakukan
penguatan keimanan kepada Hari Akhir. Peningkatan terlihat dari hasil observasi yang menunjukkan perubahan perilaku
positif siswa baik dalam interaksi sosial maupun dalam kegiatan pembelajaran sehari-hari.
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PENDAHULUAN
Pendidikan adalah proses yang tidak hanya berfokus pada pengembangan aspek kognitif siswa,

seperti kemampuan berpikir, memahami, dan menghafal informasi. Lebih dari itu, pendidikan juga
berperan penting dalam membentuk kepribadian siswa melalui pengembangan aspek afektif dan
psikomotorik (Qari’ah et al., 1970). Aspek afektif berkaitan dengan nilai, sikap, dan emosi, sementara
aspek psikomotorik melibatkan keterampilan yang ditunjukkan melalui tindakan nyata. Ketiga aspek
ini harus berjalan seimbang agar siswa tumbuh menjadi pribadi yang utuh.

Salah satu aspek yang sangat penting dalam pendidikan karakter adalah tanggung jawab sosial
dan moral. Tanggung jawab sosial mencerminkan kepedulian siswa terhadap lingkungan dan orang
lain, sedangkan tanggung jawab moral mencerminkan kemampuan siswa dalam membedakan mana
yang benar dan salah, serta kesediaan untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai kebaikan (Fauziah et
al., 2023). Kedua tanggung jawab ini membentuk dasar dari pribadi yang berakhlak dan siap menjadi

bagian dari masyarakat.
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Pendidikan karakter berbasis nilai keimanan menjadi sangat relevan dalam konteks
pembelajaran saat ini. Penguatan nilai keagamaan, khususnya dalam pendidikan Islam, tidak hanya
mengajarkan tentang ritual ibadah, tetapi juga mengajarkan tentang bagaimana seorang individu
seharusnya berperilaku dalam kehidupan sosia (Dewi & Damayanti, 2020). Salah satu konsep penting
yang dapat digunakan untuk menanamkan nilai-nilai moral adalah keimanan kepada Hari Akhir.

Keimanan kepada Hari Akhir merupakan salah satu rukun iman yang mengajarkan bahwa
setiap perbuatan manusia akan dimintai pertanggungjawaban kelak. Keyakinan ini, jika ditanamkan
dengan baik sejak dini, dapat menjadi landasan kuat dalam pembentukan karakter siswa (Ratna
Herawati, 2019). Mereka akan lebih sadar bahwa setiap tindakan memiliki konsekuensi, baik di dunia
maupun di akhirat.

Di kelas IV SDN 003 Rambah Samo, fenomena yang terjadi menunjukkan masih lemahnya
tanggung jawab sosial dan moral siswa (Panjaitan, 2022). Banyak siswa yang masih membuang sampah
sembarangan, tidak jujur saat ulangan, saling mengejek, bahkan kurang memiliki empati terhadap
teman yang mengalami kesulitan. Kondisi ini tentu menjadi perhatian serius bagi guru, karena dapat
berdampak pada suasana belajar yang kurang kondusif (Nuryana et al., 2018).

Kurangnya kesadaran moral ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor. Salah satunya adalah
belum optimalnya integrasi nilai-nilai keagamaan dalam pembelajaran sehari-hari (Fahruddin & Sari,
2020). Materi agama sering kali diajarkan hanya sebatas hafalan dan pemahaman kognitif, tanpa
dikaitkan secara langsung dengan perilaku nyata siswa dalam kehidupan sehari-hari (Wadu & Jaisa,
2017). Padahal, nilai-nilai agama seperti kejujuran, kepedulian, dan tanggung jawab sangat relevan
dalam membentuk karakter.

Dalam konteks ini, penguatan keimanan kepada Hari Akhir menjadi pendekatan yang menarik
untuk dikaji dan diterapkan. Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk memahami bahwa hidup di
dunia bukanlah tujuan akhir (Salmiyanti et al., 2023). Mereka akan menyadari bahwa setiap amal baik
dan buruk akan mendapat balasan, sehingga diharapkan tumbuh motivasi internal untuk berperilaku
baik tanpa harus selalu diawasi.

Metode pembelajaran yang dapat digunakan untuk menguatkan keimanan kepada Hari Akhir
antara lain adalah melalui cerita-cerita islami yang inspiratif, diskusi tentang makna kehidupan, serta
refleksi terhadap tindakan sehari-hari (Budiutomo, 2013). Guru juga dapat memberikan contoh
konkret tentang bagaimana nilai keimanan tersebut dapat diterapkan dalam keseharian siswa, seperti
membantu teman, menjaga kebersihan, dan bersikap jujur.

Pendekatan ini juga sebaiknya bersifat partisipatif, di mana siswa tidak hanya menjadi
pendengar, tetapi juga aktif berdiskusi dan mengaitkan materi dengan pengalaman mereka sendiri
(Faisal & Dr. H. Ayi Sobarna, Drs. M.Pd, 2022). Misalnya, siswa diminta untuk membuat jurnal harian
yang mencatat perbuatan baik dan refleksi atas tindakan mereka setiap hari. Kegiatan ini membantu

siswa menyadari pentingnya setiap tindakan dalam kehidupan sosial.
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Selain pendekatan reflektif, penggunaan media pembelajaran seperti video, gambar, dan
simulasi dapat memperkuat pemahaman siswa tentang Hari Akhir dan implikasinya dalam kehidupan
(Chandra & Putra, 2020). Misalnya, dengan menonton film pendek tentang kisah orang-orang yang
mendapat balasan atas perbuatannya, siswa akan lebih mudah menangkap pesan moral yang ingin
disampaikan.

Guru juga memegang peran penting sebagai teladan dalam membentuk karakter siswa.
Konsistensi guru dalam bersikap jujur, adil, dan bertanggung jawab akan menjadi contoh nyata bagi
siswa dalam menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari (Rifai, 2021). Keteladanan ini
lebih kuat dibandingkan sekadar nasihat verbal yang sering kali dilupakan oleh siswa.

Keberhasilan pendekatan ini tidak hanya ditentukan oleh guru semata, tetapi juga
membutuhkan dukungan dari lingkungan sekolah dan orang tua. Sekolah dapat menciptakan budaya
yang mendukung pembentukan karakter dengan membuat peraturan yang jelas dan adil, serta
memberikan penghargaan terhadap perilaku positif siswa. Sementara itu, orang tua dapat memperkuat
nilai-nilai yang diajarkan di sekolah dengan memberikan contoh dan bimbingan di rumah (Latifah,
2023).

Penguatan keimanan kepada Hari Akhir bukan hanya sekadar pendidikan agama, tetapi
merupakan strategi untuk membangun kesadaran diri siswa agar menjadi pribadi yang bertanggung
jawab secara sosial dan moral (Maulana et al., 2022). Dengan pendekatan ini, diharapkan siswa
memiliki alasan yang kuat secara internal untuk bersikap baik, bukan karena takut kepada guru, tetapi
karena keyakinan terhadap nilai-nilai keimanan.

Dengan dilaksanakannya penelitian tindakan kelas ini, guru dapat melakukan evaluasi dan
perbaikan secara berkelanjutan terhadap strategi pembelajaran yang digunakan. Siklus demi siklus
dapat menunjukkan perkembangan yang dialami siswa, sehingga tindakan yang diambil menjadi lebih

tepat sasaran dan efektif dalam mencapai tujuan.

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana penguatan keimanan kepada Hari Akhir dapat meningkatkan tanggung jawab
sosial dan moral siswa kelas IV SDN 003 Rambah Samo?

TUJUAN PENELITIAN
Untuk meningkatkan tanggung jawab sosial dan moral siswa kelas IV SDN 003 Rambah Samo

melalui penguatan keimanan kepada Hari Akhir.
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MANFAAT PENELITIAN
1. Bagi Siswa:
Menumbuhkan kesadaran akan pentingnya tanggung jawab sosial dan moral melalui
pemahaman Hari Akhir.
2. Bagi Guru:

Sebagai alternatif strategi pembelajaran yang integratif antara pendidikan agama dan karakter.

3. Bagi Sekolah:

Meningkatkan kualitas pembentukan karakter siswa secara menyeluruh.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses serta hasil pembelajaran, khususnya dalam aspek
tanggung jawab sosial dan moral siswa. Pendekatan PTK dipilih karena memungkinkan guru untuk
secara langsung mengidentifikasi permasalahan yang terjadi di kelas, kemudian merancang dan
menerapkan solusi yang sesuai, serta melakukan refleksi terhadap hasil tindakan yang telah dilakukan.
Dalam hal ini, peneliti menggunakan model Kemmis dan McTaggart, yang menekankan pada siklus
spiral yang terdiri atas empat tahap, yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (acting),
observasi (observing), dan refleksi (reflecting).

Tahapan pertama yaitu perencanaan, dilakukan dengan menyusun perangkat pembelajaran
yang mengintegrasikan nilai-nilai keimanan kepada Hari Akhir dalam kegiatan pembelajaran. Guru
juga menyiapkan bahan ajar, media pembelajaran, serta strategi yang mampu membangkitkan
kesadaran moral siswa melalui pendekatan kontekstual dan nilai spiritual. Tahap observasi dilakukan
secara sistematis untuk mengamati proses dan perilaku siswa selama pembelajaran berlangsung. Tahap
terakhir adalah refleksi, yang menjadi bagian penting dalam siklus PTK. Pada tahap ini, guru bersama
peneliti menganalisis hasil observasi dan mengevaluasi efektivitas tindakan yang telah dilaksanakan.
Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 003 Rambah Samo yang berjumlah 32 orang, yang dipilih
karena mereka berada dalam tahap perkembangan moral yang sangat dinamis dan masih

membutuhkan banyak bimbingan dalam aspek tanggung jawab sosial dan moral.

DESKRIPSI TINDAKAN PER SIKLUS
Siklus I:
e Perencanaan: Guru menyiapkan materi tentang Hari Akhir dengan pendekatan diskusi dan
refleksi moral.
e DPelaksanaan: Pembelajaran dilakukan melalui cerita, video islami, dan tanya jawab yang

menekankan makna Hari Akhir dan dampaknya terhadap perilaku sehari-hari.
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e Observasi: Sebagian besar siswa mulai menunjukkan perubahan perilaku, seperti tidak
mencontek, membuang sampah pada tempatnya, dan saling membantu.

e Refleksi: Perlu pendalaman makna Hari Akhir dalam kehidupan nyata dan contoh konkret
dari guru.

Siklus II:

e DPerencanaan: Materi diperkuat dengan kisah-kisah inspiratif serta tugas kelompok reflektif
tentang tanggung jawab sosial.

e Pelaksanaan: Siswa diberi tugas membuat jurnal harian tentang amal baik yang dilakukan,
serta diskusi kelompok tentang penerapan nilai-nilai Hari Akhir.

e Observasi: Siswa menunjukkan peningkatan signifikan dalam kedisiplinan, tanggung jawab
terhadap tugas, dan kepedulian terhadap teman.

Refleksi: Strategi dinilai berhasil dan akan diterapkan secara berkelanjutan dalam pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa pendekatan penguatan keimanan
kepada Hari Akhir memberikan dampak positif terhadap peningkatan tanggung jawab sosial dan
moral siswa kelas IV SDN 003 Rambah Samo. Perubahan yang terjadi tidak hanya terlihat dalam aspek
kognitif pemahaman siswa tentang Hari Akhir, tetapi juga tercermin dalam perilaku sehari-hari mereka
di lingkungan sekolah.

Pada siklus I, penerapan tindakan dilakukan dengan menyampaikan materi tentang Hari
Akhir secara naratif dan reflektif. Dalam observasi, terlihat bahwa sebagian besar siswa mulai
menunjukkan minat terhadap materi yang disampaikan. Mereka mulai menyadari pentingnya berbuat
baik dan menghindari perbuatan buruk, karena semua amal perbuatan akan dipertanggungjawabkan
di akhirat.

Namun, pada tahap awal ini, perubahan perilaku siswa masih bersifat parsial dan belum
merata. Misalnya, meskipun beberapa siswa mulai menunjukkan kepedulian terhadap teman dan
bersikap lebih jujur, namun masih ditemukan siswa yang kurang aktif dalam kerja kelompok dan
belum sepenuhnya disiplin dalam mengikuti aturan kelas. Ini terlihat dari skor rata-rata observasi yang
mencapal 65%, yang menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk perbaikan.

Guru melakukan refleksi terhadap pelaksanaan siklus I, dan menyadari perlunya pendekatan
yang lebih variatif dan melibatkan siswa secara aktif. Oleh karena itu, pada siklus II, metode
pembelajaran diperluas dengan menambahkan kegiatan diskusi kelompok, pembuatan jurnal harian,
serta pemutaran video pendek bertema Hari Akhir dan balasan atas amal perbuatan.

Tindakan pada siklus II lebih menekankan pada aplikasi nyata dari nilai-nilai keimanan dalam
kehidupan sehari-hari. Misalnya, siswa diajak untuk merefleksikan perbuatan mereka setiap hari,

mencatat kebaikan dan keburukan yang dilakukan, serta mendiskusikan bagaimana mereka bisa
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memperbaiki diri. Hal ini membuat siswa lebih sadar bahwa tindakan kecil sekalipun memiliki
konsekuensi.

Dari hasil observasi pada siklus 11, terjadi peningkatan signifikan dalam aspek tanggung jawab
sosial siswa. Siswa mulai menunjukkan sikap disiplin dalam mengerjakan tugas, tidak menunda-nunda
pekerjaan rumah, dan aktif dalam kerja kelompok. Mereka juga lebih peduli terhadap lingkungan,
seperti membuang sampah pada tempatnya dan membantu teman tanpa diminta.

Aspek moral siswa juga mengalami peningkatan yang cukup besar. Kejujuran menjadi nilai
yang lebih tampak dalam keseharian mereka, terutama dalam mengerjakan tugas individu dan saat
menjawab pertanyaan guru. Mereka juga mulai menghindari tindakan menyontek dan berani mengakui
kesalahan ketika melakukan pelanggaran. Skor observasi pada siklus II menunjukkan peningkatan
menjadi 87%, yang mencerminkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai indikator tanggung
jawab sosial dan moral yang ditetapkan dalam penelitian ini. Ini menunjukkan bahwa strategi
penguatan keimanan kepada Hari Akhir terbukti efektif sebagai pendekatan dalam pendidikan
karakter.

Selain data kuantitatif dari hasil observasi, data kualitatif yang diperoleh dari catatan lapangan
dan dokumentasi juga mendukung kesimpulan tersebut. Guru mencatat bahwa suasana kelas menjadi
lebih kondusif, siswa lebih tenang dalam menerima pelajaran, dan interaksi antar siswa menjadi lebih
harmonis. Siswa juga menunjukkan antusiasme tinggi terhadap kegiatan pembelajaran yang bersifat
reflektif. Mereka merasa dihargai ketika diminta untuk mengemukakan pendapat dan berbagi
pengalaman pribadi. Ini menunjukkan bahwa pendekatan spiritual dapat membangun koneksi
emosional yang kuat antara siswa dan materi pelajaran. Beberapa siswa bahkan menyampaikan secara
langsung bahwa mereka merasa lebih tenang dan bahagia ketika mencoba menerapkan nilai-nilai
kebaikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini merupakan indikasi bahwa pendekatan yang berbasis
keimanan tidak hanya membentuk perilaku, tetapi juga berdampak positif terhadap kesejahteraan
psikologis siswa.

Perubahan perilaku yang terjadi juga mendapat respons positif dari guru mata pelajaran lain

dan orang tua siswa. Guru lain mencatat adanya perubahan sikap siswa dalam kegiatan belajar yang
mereka ampu, sementara orang tua menyampaikan bahwa anak-anak mereka mulai menunjukkan
sikap lebih sopan, jujur, dan bertanggung jawab di rumah.
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendidikan nilai melalui pendekatan penguatan
keimanan kepada Hari Akhir mampu menanamkan motivasi intrinsik dalam diri siswa untuk berbuat
baik. Siswa tidak lagi hanya taat karena pengawasan guru, tetapi karena kesadaran akan nilai-nilai
kehidupan yang lebih tinggi.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa penguatan aspek spiritual tidak harus dilakukan secara
terpisah dari pelajaran umum, tetapi dapat diintegrasikan dengan pembelajaran kontekstual yang

relevan dengan pengalaman hidup siswa. Dengan demikian, pendidikan agama menjadi lebih hidup
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dan bermakna. Secara keseluruhan, hasil dan pembahasan dalam penelitian ini memperkuat
pentingnya integrasi antara nilai-nilai keagamaan dan pendidikan karakter dalam proses pembelajaran
di sekolah dasar. Pembelajaran yang menekankan pada keimanan terhadap Hari Akhir telah terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap perilaku siswa, terutama dalam hal tanggung jawab sosial dan

moral.

KESIMPULAN

Penguatan keimanan kepada Hari Akhir dapat meningkatkan tanggung jawab sosial dan moral
siswa kelas IV SDN 003 Rambah Samo. Pendekatan ini efektif dalam menanamkan nilai-nilai
kejujuran, kedisiplinan, dan kepedulian sosial.

1. Guru sebaiknya mengintegrasikan penguatan nilai-nilai agama dalam setiap pembelajaran.
2. Sekolah perlu mendukung kegiatan pembentukan karakter melalui program keagamaan yang
berkelanjutan.
Orang tua juga perlu dilibatkan dalam menanamkan nilai-nilai moral di rumah agar terjadi sinergi

antara pendidikan sekolah dan keluarga.
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